BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

1.1 Simpulan

Penentuan Harga pokok produksi merupakan bagian penting pada usaha
manufaktur untuk menentukan biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan dalam
menghasilkan sebuah produk. Perhitungan tersebut dapat digunakan oleh
perusahaan dalam mengambil kebijakan menentukan harga jual produk sesuai
dengan margin laba yang diharapkan atau direncanakan oleh perusahaan Pada
UKM Telur Gulung raos perhitungan harga pokok produksi dilakukan dengan cara
tradisional dan belum menggunakan perhitungan harga pokok produksi dengan
pendekatan full costing. konklusi dari UKM belum menggunakan metode full
costing dapat diketahui dari perhitungan biaya yang tidak melibatkan biaya tenaga
kerja langsung, biaya tetap dan biaya gas sebagai bagian dari biaya overhead pabrik
yang bersifat variabel. Sehingga perhitungan biaya dari UKM Telur Gulung Raos

tidak menunjukan biaya sesungguhnya pada setiap produk.

Berdasarkan perhitungan harga pokok produksi dengan pendekatan
menurut UKM Telur Gulung Raos dan pendekatan menurut full costing serta
penentuan harga jual dengan pendekatan cost plus pricing dan menurut UKM Telur
Gulung Raos maka kesimpulan dari perhitungan penetapan harga pokok produksi

sebagai dasar penentuan harga jual adalah :
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1. Harga pokok produksi periode satu hari yang dilakukan melalui
perhitungan harga pokok produksi menurut UKM Telur Gulung Raos
sebesar Rp 466.991,95. Adapun rincian biaya harga pokok produk pada
menu telur gulung original menurut UKM Telur Gulung Raos sebesar
Rp398,61 dengan harga jual Rp 1000, pada menu telur gulung cilor menurut
UKM Telur Gulung Raos sebesar Rp 467,57 dengan harga jual Rp 1000.
produksi pada menu telur gulung bihun menurut UKM Telur Gulung Raos
sebesar Rp 605,50 dengan harga jual Rp 1000, pada menu telur gulung otak-
otak menurut UKM Telur Gulung Raos sebesar Rp798,60 dengan harga
jual Rp 2000, pada menu telur gulung otak-otak menurut UKM Telur
Gulung Raos sebesar Rp 1.358,61 dengan harga jual Rp 2000

2. Harga pokok produksi periode satu hari yang dilakukan melalui
perhitungan harga pokok produksi dengan pendekatan full sebesar Rp
554.621,12.Adapun rincian biaya harga pokok produk pada menu telur
gulung original menurut UKM Telur Gulung Raos pada menu telur gulung
original dengan pendekatan full costing sebesar Rp 629,52 dengan harga
jual Rp1.499,10, pada menu telur gulung original dengan pendekatan full
costing sebesar Rp 698,49 dengan harga jual Rp1.436,63, pada menu telur
gulung original dengan pendekatan full costing sebesar Rp 836,42 dengan
harga jual Rp Rpl.346,31, pada menu telur gulung otak-otak dengan
pendekatan full costing sebesar Rp 1.029,52 dengan harga jual Rp 2.537,14,
pada menu telur gulung original dengan pendekatan full costing sebesar Rp

1.589,52. dengan harga jual Rp 2.325,19.
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1.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan perhitungan harga pokok produksi
dengan pendekatan full costing serta perhitungan harga jual produk dengan
pendekatan cost plus pricing. Peneliti dapat memberikan saran yaitu
1. Memberikan margin laba tetap pada seluruh menu produk supaya dapat
lebih mudah dalam melakukan perencanaan dan pengambilan kebijakan
2. Penentuan harga pokok produksi dengan pendekatan full costing dapat
menjadi bahan pertimbangan untuk menghitung biaya produksi.
3. Penetapan harga jual dengan pendekatan full cost pricing dapat menjadi
bahan pertimbangan dalam menentukan harga jual
4. Perhitungan harga pokok produksi sebaiknya dihitung sesuai biaya yang
dikeluarkan oleh UKM Telur Gulung Raos supaya dapat menunujukan
keadaan biaya yang sebenarnya
5. Harga jual pada produk telur gulung lebih baik disesuaikan dengan harga
pasar produk. Karena dalam perhitungan harga pokok produksi dengan
pendekatan full costing , harga jual yang produk yang telah ditetapkan oleh
UKM sudah memberikan laba.
Demikian kesimpulan dan saran, semoga hasil dari penelitian ini dapat
berguna bagi perusahaan dan bagi setiap orang yang membaca hasil penelitian ini.
Peneliti berharap adanya saran dan kritik apabila terdapat kekeliruan dalam

penyusunan skripsi ini.



